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CV Liarie Radha Kayana adalah usaha kecil menengah (UKM) di bidang konveksi yang 
memproduksi Kaos, Seragam Karyawan, Jaket, Rompi, Topi, Sweater, Werpack, Aneka Tenda 
dan Velbed. Pada kegiatan proses produksi tidak selalu berjalan dengan lancar terjadi 
penumpukan berlebih di stasiun pemotongan dan penjahitan yang mengakibatkan adanya waktu 
tunggu untuk proses kerja selanjutnya maka dengan permasalahan tersebut penulis bermaksud 
mengukur seberapa besar beban kerja yang di terima dan melakukan perbaikan (evaluasi) 
beban kerja apakah dengan jumlah pekerja yang berjumlah dua orang pada stasiun pemotongan 
dan penjahitan sudah optimal. 
Penelitian ini menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE), merupakan sebuah metode 
analisis beban kerja yang mengukur waktu penyelesaian kerja serta arena yang digunakan 
sebagai alat simulasi pada penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode FTE diketahui bahwa beban kerja yang 
berlebih (Overload) pada stasiun pemotongan dan penjahitan, dimana 2 operator di stasiun 
pemotongan dan penjahitan memiliki beban kerja yang melebih normal yaitu 1,56 untuk 
operator 1 dan 1,56 untuk operator 2 dengan nilai keseimbangan sebesar 122%. Untuk itu 
dilakukan perbaikan atau evaluasi dengan menambahkan 1 operator maka nilai keseimbangan 
dari sebelumnya 122% menjadi 81% dan didapatkan bahwa jumlah tenaga kerja optimal di 
stasiun pemotongan dan penjahitan sebanyak 3 operator. 
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BAB I PENDAHULUAN 
  
1.1. Latar Belakang 
Kebutuhan manusia pastilah tidak terbatas, apabila sudah terpenuhi satu kebutuhan maka 
timbul kebutuhan lainnya yang ingin di penuhi salah satunya pakaian yang selalu terus 
berkembang berinovasi mengikuti trend – trend yang ada. Pakaian merupakan salah satu 
kebutuhan pokok yang penting. Kebutuhan pakaian akan terus meningkat seiring dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk. Pemenuhan pakaian tidak lepas dari adanya usaha konveksi 
untuk memproduksi pakaian. Perusahaan konveksi di Indonesia meningkat jumlahnya seiring 
peningkatan populasi dan kebutuhan konsumen akan sandang dan gaya hidup penduduk 
(Hadijah, 2015). 
Dalam membangun sebuah organisasi atau sebuah perusahaan salah satunya konveksi 
selain dana juga dibutuhkan strategi yang matang dalam perencanaan sumber daya manusia 
(Tenaga Kerja). Dengan demikian, organisasi atau perusahaaan akan menjadi suatu badan 
(perusahaan) yang taktis dan efisien. Keberadaan suatu perusahaan tentu saja diharapkan oleh 
pendirinya atau pemilik perusahaan untuk menghasilkan keluaran (output), baik dalam bentuk 
produk maupun jasa yang berkualitas dan di proses secara efektif dan efisien. 
Perencanaan sumber daya manusia berhubungan erat dengan kebutuhan dan jenis 
pekerjaan dari setiap fungsi dan beban kerjanya masing – masing proses kerja. Perencanaan 
mencakup dalam hal latihan dan pengembangan tenaga kerja sesuai dengan spesifikasi dan 
lingkungan kerjanya, serta berupa perkiraan jumlah pegawai yang diperlukan melalui konversi 
jumlah order menjadi beban kerja (Lina, 2002). Analisis beban kerja merupaka penentuan jumlah 
pekerja yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaannya dalam jangka waktu tertentu. 
Penelitian ini dilakukan pada usaha konveksi yang merupakan usaha yang menghasilkan 
produk sandang atau pakaian. CV Liarie Radha Kayana adalah  usaha konveksi Kaos, Seragam 
Karyawan, Jaket, Rompi, Topi, Sweater, Werpack, Aneka Tenda dan Velbed yang berdiri sejak 
tahun 2008 yang berlokasi di Cikarang Bekasi. Pada kesempatan ini peneliti mendapat 
kesempatan melakukan penelitian dibagian produksi kaos di CV Liarie Radha Kayana. Proses 
produksi Cv Liarie Radha Kayana dibagi menjadi tiga stasiun kerja yang terdiri dari beberapa 




penjahitan terdiri dari dua orang operator, (3) Quality Control , Packaging dan Ekspedisi terdiri 
dari dua orang operator. Pada kegiatan proses produksi tidak selalu berjalan dengan lancar terjadi 
penumpukan berlebih di stasiun pemotongan dan penjahitan yang mengakibatkan adanya waktu 
tunggu untuk proses kerja selanjutnya maka dengan permasalahan tersebut penulis bermaksud 
mengukur seberapa besar beban kerja yang di terima dan melakukan perbaikan (evaluasi) beban 
kerja apakah dengan jumlah pekerja yang berjumlah dua orang pada stasiun pemotongan dan 
penjahitan sudah optimal.  
Terdapat metode – metode yang dapat digunakan untuk mengukur beban kerja operator di 
CV Liarie Radha Kayana, salah satunya dengan menggunakan metode Full Time Equivalent 
(FTE) metode FTE dipilih karena metode Full Time Equivalent merupakan metode yang 
berbasiskan waktu dalam mengukur waktu penyelesaian yang sesuai dengan apa yang menjadi 
kendala yaitu penumpukan berlebih di salah satu stasiun kerja yaitu menghitung waktu 
penyelesaian proses kerja lalu hasil tersebut di konversikan ke dalam indeks nilai FTE, supaya 
tidak mengakibatkan beban kerja yang berlbih yang akan berdampak pada kualitas prudok 
menurun, meningkatnya absensi karyawan karna sakit dan sikap pekerja. Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengukur waktu normal yang menjadi acuan dalam perhitungan perhitungan 
dasar dalam menentukan jumlah tenaga kerja sekaligus melakukan evaluasi permasalahan yang 
terjadi, diharapkan dengan dilakukannya evaluasi manajemen sumber daya menjadi lebih baik 
dan tenaga kerja produksi dapat di optimalkan.  
 Model simulasi Arena merupakan software simulasi yang digunkan untuk 
mensimulasikan hasil dari perhitungan metode Full Time Equivalent sebelum diterapkan ke 
lapangan untuk melihat kondisi dari lapangan setelah dilakukan usulan perbaikan apakah sudah 










1.2. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas maka dirumuskan permasalahan yang akan diangkat 
pada penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Apakah dengan dua orang operator di stasiun pemotongan dan penjahitan sudah cukup 
dan beban kerjanya normal? 
2. Mengapa bisa terjadi penumpukan di stasiun pemotongan dan penjahitan dan 
menimbulkan waktu tunggu pada proses selanjutnya? 
3. Bagaimana usulan atau saran (evaluasi) perbaikan pada stasiun pemotongan dan 
penjahitan? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui jumlah kebutuhan tenaga kerja yang optimal di stasiun kerja pemotongan 
dan penjahitan. 
2. Mengetahui penyebab dari penumpukan di stasiun pemotongan dan penjahitan. 
3. Memberikan usulan atau saran (evaluasi) yang menjadi perbaikan untuk stasiun 
pemotongan dan penjahitan. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna yaitu : 
1. Dapat mengetahui jumlah tenaga kerja yang optimal di stasiun kerja pemotongan dan 
penjahitan.  
2. Dapat mengetahui penyebab dari penumpukan di stasiun pemotongan dan penjahitan. 
3. Dapat mengetahui apa yang harus dilakukan perbaikan pada stasiun pemotongan dan 








1.5. Batasan Masalah 
Batasan masalah ini digunakan untuk mempermudah dalam pemecahan masalah agar 
penelitian ini lebih terarah, mudah dipahami dan topik yang dibahas tidak meluas, maka peneliti 
membatasi ruang lingkup permasalan, adapun batasan masalah yang terdapat dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan pada bagian produksi kaos pada stasiun pemotongan dan penjahitan. 
2. Penelitian ini hanya berfokus pada aspek beban kerja tanpa memperhatikan aspek 
keuangan dan lain sebagainya. 
3. Metode yang digunakan metode FTE dan Arena sebagai alat atau metode yang 
digunakan. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika Penulisan dibuat untuk membantu memberikan gambaran secara umum 
tentang penelitian yang akan dilakukan. Secara garis besar sistematika penulisan sebagai berikut 
: 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan  Tugas Akhir. 
 
BAB II  KAJIAN LITERATUR 
Bab kedua memuat tinjauan pustaka dan landasan teori yang menunjang 
penelitian Tugas Akhir yang diteliti. 
 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ketiga berisi mengenai paradigma penelitian, obyek penelitian, data yang 








BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab empat berisikan tentang data yang diperoleh selama penelitian dan hasil 
pengolahan dari data. Hasil pengolahan data ditampilkan baik dalam bentuk tabel 
maupun grafik serta simulasi sebelum dilakukan perbaikan. 
 
BAB V  PEMBAHASAN 
Bab lima berisi mengenai pembahasan hasil yang diperoleh dalam penelitian 
yamh sebelumnya di olah pada bab empat yang nantinya akan menghasilkan 
sebuah rekomendasi bagi perusahaan. 
 
BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh melalui pembahasan penelitian. 
Kemudian saran dibuat berdasarkan pengalaman dan pertimbangan penulis yang 
ditujukan kepada para peneliti dalam bidang sejenis yang dimungkinkan hasil 
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